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LAMPIRAN I 

PEDOMAN WAWANCARA LAPANGAN 

 

Nomor Pertanyaan Tanggapan Responden 

1 Bagaimana pandangan saudara tentang 

bencana?  

 

2 Bagaimana bentuk-bentuk bencana atau 

pengetahuan tentang bencana lokal 

(didaerah saudara tinggal)? 

 

3 Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan 

untuk mengurangangi risiko bencana? 

 

4 Bagaimana peran upacara (yadnya) dalam 

mengurangi risiko bencana? 

 

5 Bagaimana bentuk kearifan lokal (adat, 

kebiasaan, teknik dan cara) dalam 

mengurangi risiko bencana? 

 

6 Bagaimana proses mendapatkan 

pengetahuan atau pemahaman 

pengurangan risiko bencana? 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI POLA DAN LINGKUNGAN RUMAH 

 

No Objek Hasil 

1 Bangunan: 

a. Nama bangunan 

b. Fungsi  

c. Struktur (material, pondasi, 

dinding, rangka, atap) 

 

2 Orientasi: 

a. Posisi 

b. Fungsi  
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LAMPIRAN 3 

KUTIPAN CERITA KEBENCANAAN 

 

a. Widdhi Satra Roga Sanghara Bhumi1:  

“Larapanjang jagat rusak paduka bhatara kalih ndya ta, bhatara Druwarsi 

malingga during akasa, Sang Hyang Anantha Sana ring sapta patala pada 

duhkita ring sang manggwanda bhuwana, tkaning kāli sangara bhumi, Brāhma 

amurti sarwa bhuta, pisacasanā, dumadi manusa, orang ikang rāt, tanpa tutur 

ikang wwang, hampehpehan lawan panak, sang taskara galak, asing wwang 

amada madaning twan, pramada ring sang dharma, mwah sapari tkaning 

bhumi rusak sarwa sato tan pinaka laki-lakinya, mwah salah rupā, salah wtu 

mwang sang sadhaka pralaya tan pakahingan, wwang apaten paten, lindu titir, 

wwang salah laki-lakinya tan kētengēr dening wwang, mantra tan mandi, 

wisya, rana, letuh ikang bhumi macampuh tkeng rasattala, duhka 

Sanghyangnanta bhogga katapak gigir ira, olih wwang kasmala, mapanes gigir 

ira, molah untut ira, kumeter ikang jagat, hangajar aken ala ayuning jagat, 

mwang Sanghyang duhu dewata kabēh, sira huriping dewata kabeh, sira 

humidēr lakuning Sanghyang Aditya ring akasa hangetan hangulwan 

sadhāakala, duhka sirā ngtong ikang rat, haēp amurakēn bwana manusa ring 

sasattala, angganya dewata madēg ring madya loka”. 

Artinya: “Yang menyebabkan dunia rusak tersebutlah dua Bhatara yaitu 

Bhatara Druwarsi berstana di atas angkasa, Sanghyang Anantasana di bawah 

tanah, marah kepada manusia yang menghuni dunia, datangnya jaman 

 
1 I Made Girinata, I Gede Rudia Adiputra dan I Gusti Made Widya Sena. Linuh dalam Teks 

Palalindon: Perspektif Sosiologis Umat Hindu di Bali. (2016) http://sim.ihdn.ac.id/app-

assets/repo/repo-dosen-261908013850-76.pdf  

http://sim.ihdn.ac.id/app-assets/repo/repo-dosen-261908013850-76.pdf
http://sim.ihdn.ac.id/app-assets/repo/repo-dosen-261908013850-76.pdf
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kehancuran dunia, Brahma menjadi semua bhuta, pisacasana, menjadi manusia, 

kacau dunia itu, tanpa ajaran manusia itu berselisih dengan anak, para penjahat 

mengganas, semua manusia menyamai penguasa, mencela rohaniawan, dan 

pertandanya dunia rusak, semua binatang tak sewajarnya pejantannya, dan salah 

bentuk, salah kelahirannya dan para rohaniawan wafat tak terhingga, manusia 

saling bunuh-membunuh, linuh (gempa) sering terjadi, manusia tak wajar 

pasangannya tidak diketahui oleh manusia berhati rakus, mantra tidak bertuah, 

penyakit, hama, kotor dunia itu, bercampuk aduk sampai ke bawah tanah, 

marahlah Sang Hyang Ananta Bhoga punggungnya diikat oleh orang kotor, 

panaslah punggungnya, bergeraklah ekornya, bergetarlah dunia, member tanda 

baik buruknya dunia, dan Sanghyang Duhuring Akasa yaitu Bhatara Druwarsi, 

beliau pimpinan para dewata, beliau jiwanya para dewata, beliau berkeliling 

sebagai gerakan Sanghyang Aditya/Matahari di angkasa, ke timur ke barat 

setiap saat marah beliau melihat dunia, bermaksud beliau untuk menghancurkan 

manusia di dunia, badannya dewatalah yang menempati dunia. 

b. Cerita Naga Gombang:  

Raden Mantri yang berkedudukan di kerajaan Daha dan mengambil istri di 

kerajaan Kahuripan yaitu Raden Galuh. Dikisahkan perkawinan mereka sudah 

cukup lama, maka inginlah Raden Mantri untuk berjalan-berjalan/bersenang-

senang ke hutan bersama permaisurinya menghibur dirinya yang saat itu diliputi 

oleh kekalutan. Akhirnya sepakatlah mereka berdua untuk melakukan 

perjalanan menuju gunung. Diceritakan ada seekor naga (Naga Gombang) 

bertelur dikaki sebuah bukit. Tersebutlah saat itu para dewa sedang membikin 
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dunia (jagat raya ini), yang saat itu baru berbentuk kental saja. Dan para dewa 

saat itu kurang satu sarana yang dipakai untuk kancingnya dunia (jagat ini). 

Diceritakanlah sekarang Raden Mantri yang mempunyai nasib malang 

menjumpai telur naga itu dan berniat keras untuk menikmari, dan akhirnya telur 

itu dipungut untuk dibawa pulang, pada saat akan mengambil mereka berdua 

sudah mempunyai firasat buruk. Setibanya di rumah telur itu dimasak oleh 

permaisurinya, setelah masak telur itu diserahkan kepada Raden Mantri, saat 

akan makan telur itu Raden Mantri berpesan pada permaisurinya supaya tidak 

ikut memakan. Dengan maksud apabila Raden Mantri akan di timpa musibah 

supaya permaisurinya tidak ikut kena. Permaisurinya itu menyetujui dan 

akhirnya telur itu dimakan oleh Raden Mantri. Setelah itu jadilah beliau seekor 

naga yang besar, bersisik dengan nama Naga Gombang yang nantinya akan 

menjadi kancing dunia. Pada saat beliau akan meninggalkan permaisurinya 

untuk menjadi kancing dunia, terlebih dahulu beliau berpesan kepada 

permaisurinya, Raden Mantri mohon agar permaisurinya mengikuti ke sanggar 

kemulan berputar sebanyak tiga (3) kali. Berkatalah Raden Mantri “wahai 

permaisuriku lihatlah kakak akan masuk ke dalam tanah, di sisi tiang sanggar 

kemulan ini, terus ke bawah sebagai kancing dunia. Permaisurinya menjawab 

“ya kak”, begitu pula beliau berpesan sama permaisurinya apabila nanti ada 

linuh (dunia ini bergetar) itu adalah tidak lain bahwa kakak yang menyebabkan. 

Apabila badan kakak yang bergetar, itu namanya ketug. Dan apabila bulu badan 

kakak yang bergetar bahwa itu linuh namanya. Semua itu adalah karena kakak 

merasa kepanasan di bawah tanah dan diinjak-injak. Raden Mantri juga 
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berpesan pada permaisurinya apabila ada seseorang perempuan yang sedang 

hamil untuk pertama kalinya (ayunan dana), terus ada linuh (getaran dunia) 

supaya segera ke sanggar kemulan dengan memegang tiang (saka) dan 

terlungkup di tanah sambil mencium tanah tiga (3) kali, setelah itu baru 

berteriak hidup…hidup…hidup…Jadi dengan berteriak demikian kakak sudah 

mendengar bahwa adik bersama rakyat semua minta keselamatan, dan supaya 

adik dapat kiranya nasehat ini diwarisi turun-tumurun dari masyarakat 

khususnya masyarakat Hindu. Akhirnya beliau masuk ke dalam tanah sembari 

berbisik bahwa ini memang sudah kehendak Hyang Maha Kuasa. 
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LAMPIRAN 4 

ANALISIS ARTIKEL 

 

a. Analisis tema 

 

Kode 

Artikel 

Analisis Deskriptif Tema  

A12 Menguji pengaruh model pembelajaran 

tematik bervisi SETS terhadap 

pemahaman materi kebencanaan di 

Sekolah dasar. Materi kebencanaan yang 

diberikan terdiri dari tiga kompetensi 

(mitigasi, adaptasi dan tanggung jawab) 

sebagai pelengkap dari Kompetensi Inti 

dan kompetensi dasar pada tema 9 dan sub 

tema 2 kelas V. Lokasi penelitian pada 

empat Sekolah dasar kawasan rawan 

bencana gempa Bantul, Yogyakarta 

dengan rancangan penelitian quasi 

eksperimen. Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat peningkatan 

pemahaman materi kebencanaan yaitu 

pada aspek mitigasi, adaptasi dan 

tenggung jawab. 

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

 

A23 Metode pembelajaran kebencanaan 

berbasis kolaborasi dengan komunitas 

sekolah dengan pembelajaran di kelas dan 

luar kelas (wawancara masyarakat sekitar 

tentang pengalaman langsung saat 

menghadapi bencana). Topik yang 

digunakan adalah menghadapi letusan 

Gunung Merapi dengan mengintegrasikan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas VI. Lokasi penelitian di Sekolah 

dasar negeri 1 Banaran Cangkringan 

Sleman Yogyakarta yang merupakan 

kawasan rawan bencana letusan gunung 

Merapi. 

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(erupsi) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
2 Setyo Eko Atmojo et al. SETS (Science, Environment, Technology, and Society) Vision Thematic 

Learning Model in Improving Disaster Material Understanding of Elementary School Students. 

(Universal Journal of Educational Research, Volume 8, Nomor 2, 2020), hh. 6919-6924. 

https://www.hrpub.org/download/20201130/UJER58-19517403.pdf  
3 Tuswadi dan Hayashi Takehiro. School-community collaboration in disaster education in a 

primary school near Merapi volcano in Java Island. (AIP Conference Proceedings 1730, 090001, 

2016). https://doi.org/10.1063/1.4947418  

https://www.hrpub.org/download/20201130/UJER58-19517403.pdf
https://doi.org/10.1063/1.4947418
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A34 Penerapan Problem Based Learning 

(PBL) dengan materi siaga bencana 

gempa untuk mengukur kemampuan 

literasi sains siswa kelas IV. Pembelajaran 

tematik yang digunakan pada tema 8 

Daerah Tempat Tinggalku, subtema 1 

Lingkungan Daerah Tempat Tinggalku, 

pembelajaran 1. Literasi sains yang diukur 

adalah: komponen sikap saintifik, 

komponen konteks, komponen 

pengetahuan dan komponen kompetensi 

sains. Lokasi penelitian pada Sekolah 

dasar di Kota Bengkulu  

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A45 Pelaksanaan Program Pengurangan 

Resiko Bencana (PRB) terintegrasi ke 

dalam pembelajaran tematik 

menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis ICT untuk 

mengembangkan sikap, pengetahuan dan 

keterampilan siaga bencana gempa siswa 

SD. Lokasi penelitian pada Sekolah dasar 

di Kota Bengkulu. Hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh nyata 

peningkatan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan siaga bencana gempa bumi 

bagi siswa kelas IV. 

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A56 Analisis kebutuhan pengembangan model 

pembelajaran mitigasi bencana gempa 

bumi berbasis permainan tradisional 

Bengkulu (Cici Gandung) yang 

diintegrasikan dalam pembelajaran 

tematik terpadu untuk siswa Sekolah 

dasar. Tema yang sesuai digunakan dalam 

pembelajaran ini yaitu Daerah Tempat 

Tinggalku dengan subtema, yaitu 

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

 
4 Rizqa Dwi Shofiya Maghfira Izzania et al. Pengaruh Penggunaan Model Problem Based Learning 

pada Materi Siaga Bencana terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas IV SD Negeri Kota 

Bengkulu. (Juridikdas: Jurnal Riset Pendidikan Dasar, Volume 3, Nomor 3, 2020), hh. 381-390. 

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/juridikdasunib/article/view/14568   
5 Endang Widi Winarni. Pengaruh Pelaksanaan Program Pengurangan Risiko Bencana 

Terintegrasi Menggunakan Model Problem Based Learning Berbasis ICT Bagi Siswa Kelas IV 

SD IT IQRA’ 1 di Kota Bengkulu. (JINoP: Jurnal Inovasi Pembelajaran, Volume 2, Nomor 2, 

2016), hh. 351-359. https://doi.org/10.22219/jinop.v2i2.2626  
6 Panut Setiono et al. Analisis Kebutuhan Pengembangan Model Pembelajaran Pengetahuan 

Mitigasi Bencana Gempabumi Berbasis Permainan Tradisional Bengkulu. (Geodika: Jurnal 

Kajian Ilmu dan Pendidikan Geografi, Volume 5, Nomor 1, 2021), hh. 1-10. 

https://doi.org/10.29408/geodika.v5i1.2975  

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/juridikdasunib/article/view/14568
https://doi.org/10.22219/jinop.v2i2.2626
https://doi.org/10.29408/geodika.v5i1.2975
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Peristiwa Alam di Sekitar Tempat 

Tinggalku, Budaya Daerah di Tempat 

Tinggalku, Kehidupan Sosial di Tempat 

Tinggalku, Lingkungan Alami Tempat 

Tinggalku, Kenampakan Alam Tempat 

Tinggalku, Kehidupan Alam di Sekitar 

Tempat Tinggalku. 

A67 Uji pengembangan model pembelajaran 

mitigasi bencana letusan gunung api, 

banjir dan gempa bumi yang terintegrasi 

dalam pembelajaran IPS. Lokasi 

penelitian pada sekolah dasar di kawasan 

rawan bencana gempa dan letusan gunung 

Merapi Yogyakarta. Hasil uji 

menunjukkan keefektifan model dalam 

meningkatkan keterampilan mitigasi dan 

hasil belajar siswa. 

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa dan erupsi) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A78 Mengukur perilaku siaga bencana siswa 

sekolah dengan simulasi bencana gempa 

mengunakan role play dan video animasi 

kesiapsiagaan bencana. Lokasi penelitian 

pada SD Muhammadiyah Tonggalan 

Klaten, Jawa tengah 

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A89 Simulasi evakuasi bencana gunung 

Meletus pada siswa SD untuk mengukur 

gambaran kesenangan dan motivasi 

belajar. Lokasi kegiatan di SD negeri 3 

Tirtomarto Ampelgading Kabupaten 

Malang (Kawasan rawan bencana letusan 

gunung Semeru). Mayoritas responden 

senang dan termotivasi mengikuti 

simulasi bencana. 

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(erupsi) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

 

 

 

 

 
7 Setyo Eko Atmojo et al. Natural Disaster Mitigation through Integrated Social Learning Science 

in Primary School. (Asian Social Science, Volume 13, Nomor 1, 2017). 

http://dx.doi.org/10.5539/ass.v13n1p161  
8 Fitri Suciana dan Devi Permatasari, Pengaruh Edukasi Audio Visual dan Role Play Terhadap 

Perilaku Siaga Bencana Pada Anak Sekolah Dasar. (Journal of Holistic Nursing Science, Volume 

6, Nomor 2, 2019), hh. 44-51. https://doi.org/10.31603/nursing.v6i2.2543  
9 Hardiyanto. Gambaran Kesenangan Dan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Kelas IV Dan V 

Di SDN Tirtomarto Ampelgading Dalam Mengikuti Simulasi Evakuasi Bencana Gunung Meletus. 

(Jurnal Kesehatan Mesencephalon, Volume 5, Nomor 2, 2019), hh. 120-126. 

http://dx.doi.org/10.36053/mesencephalon.v5i2.148  

http://dx.doi.org/10.5539/ass.v13n1p161
https://doi.org/10.31603/nursing.v6i2.2543
http://dx.doi.org/10.36053/mesencephalon.v5i2.148
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A910 Metode simulasi siaga bencana gempa 

bumi terhadap kesiapsiagaan siswa SD di 

kelurahan Giwangan Yogyakarta. 

Instrumen yang digunakan adalah media 

film simulasi siaga bencana.  

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A1011 Pendidikan mitigasi bencana letusan 

gunung Kelud dengan metode simulasi 

yang disisipkan dalam pelajaran IPS 

Sekolah dasar Kelas IV. Lokasi penelitian 

yaitu pada Sekolah dasar kawasan rwan 

letusan gunung Kelud Kediri, Jawa 

Timur. Hasil penelitian menunjukan 

terdapar perbedaan signifikan antara 

metode simulasi dengan non simulasi. 

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(erupsi) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A1112 Penerapan metode simulasi dan video 

animasi untuk mengukur pengetahuan 

kesiapsiagaan siswa SD dalam bencana 

letusan gunung api. Lokasi penelitian di 

SD Kawasan rawan bencana letusan 

gunung api Gamalama. Hasil penelitian 

menunjukan pengetahuan kesiapsiagaan 

siswa meningkat setelah diberikan 

simulasi dan video animasi. 

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(erupsi) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A1213 Multimedia interaktif sebagai media 

pembelajaran mitigasi bencana gempa 

untuk siswa SD. Media ini berisi tentang 

mitigasi sebelum, saat dan sesudah gempa 

terjadi.  

• Bentuk: integrasi media 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

 
10 Fika Nur Indriasari. Pengaruh Pemberian Metode Simulasi Siaga Bencana Gempa Bumi terhadap 

Kesiapsiagaan Anak di Yogyakarta. (Jurnal Keperawatan Soedirman, Volume 11, Nomor 3, 

2016), hh. 199-206. http://dx.doi.org/10.20884/1.jks.2016.11.3.700  
11 Sandra Diah Ayu Pitaloka dan Tera Noviantiningtyas Ripto Saputri. Pengaruh Metode Simulasi 

Pada Pembelajaran IPS Sebagai Pendidikan Mitigasi Bencana Letusan Gunung Kelud Di 

Sekolah Dasar Kediri. (Jurnal PAJAR (Pendidikan dan Pengajaran), Volume 4, Nomor 4, 2020), 

hh. 653-662. http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i2.8010  
12 Fitriyanti N Idrus et al. Comparison of Simulation Method and Animation Video on Knowledge 

Related to Preparedness of Elementary School Students in Ternate, Indonesia. (Indian Journal of 

Public Health Research & Development, Volume 10, Nomor 8, 2019), hh. 2038-2041. 

http://dx.doi.org/10.5958/0976-5506.2019.02154.5  
13 A Mardani et al. Development of Interactive Multimedia for Earthquake Disaster Preparedness 

in Elementary School. (IOP Conf. Series: Earth and Environmental Science, Volume 683, 2021). 

https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/683/1/012044/pdf  

http://dx.doi.org/10.20884/1.jks.2016.11.3.700
http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v4i2.8010
http://dx.doi.org/10.5958/0976-5506.2019.02154.5
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/683/1/012044/pdf
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A1314 Keefektifan bahan ajar mitigasi bencana 

bervisi SETS dalam bentuk buku ajar 

siswa. Buku ajar ini terdiri atas 1 subtema, 

yaitu: Benda dalam Kehidupan Sehari-

hari. Dalam subtema ini terdiri atas 6 

pembelajaran dan diberikan refleksi 

dengan ikon “Evaluasi” di akhir subtema. 

Lokasi penelitian berada pada sekolah 

dasar di kawasan rawan bencana gempa 

Yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bahan ajar tematik 

bervisi SETS terbukti efektif dalam 

meningkatkan penguasaan konsep 

mitigasi bencana siswa. 

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A1415 Pengembangan media pembelajaran 

komik sains berlatar budaya masyarakat 

Banjar yaitu “Amang si Pelajar’ sebagai 

bentuk mitigasi banjir bagi siswa SD/MI 

di kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. 

Isi komik merupakan serangkaian dasar-

dasar dan petunjuk yang memudahkan 

untuk siswa dalam mempelajari dan 

mempratikkan tentang mitigasi bencana 

banjir.  

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(banjir) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A1516 

dan 

A1617 

Komik Anak Sekolah (KOASE) sebagai 

media pembelajaran mitigasi bencana 

bagi siswa SD. Komik ini berisi 

pengetahuan mitigasi bencana. 

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

 
14 Setyo Eko Atmojo dan Wahyu Kurniawati. Keefektifan Bahan Ajar Tematik Bervisi Science 

Environment Technology and Society Dalam Meningkatkan Penguasaan Konsep Mitigasi 

Bencana. (Pancasakti Science Education Journal, Volume 4, Nomor 1, 2019), hh. 46-54. 

https://doi.org/10.24905/psej.v4i1.57  
15 Ani Cahyadi et al. Pengembangan Komik Sains Untuk Siswa Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 

Menuju Banjarmasin Siaga Banjir. (Madrasah: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, 

Volume 9, Nomor 1, 2016), hh. 73-80. https://doi.org/10.18860/jt.v9i1.4789  
16 Eddy Noviana et al. Why Do Primary School Students Need Disaster Mitigation Knowledge? 

(Study Of The Use Of Koase Comics In Primary Schools). (International Journal of Scientific & 

Technology Research, Volume 8, Nomor 11, 2019), hh. 216-221. http://www.ijstr.org/final-

print/nov2019/Why-Do-Primary-School-Students-Need-Disaster-Mitigation-Knowledge-study-

Of-The-Use-Of-Koase-Comics-In-Primary-Schools-.pdf  
17 Eddy Noviana et al. KOASE: Disaster Mitigation Learning Media in Elementary School. (Tadris: 

Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, Volume 5, Nomor 1, 2020), hh. 11-25. 

https://doi.org/10.24042/tadris.v5i1.5183  

https://doi.org/10.24905/psej.v4i1.57
https://doi.org/10.18860/jt.v9i1.4789
http://www.ijstr.org/final-print/nov2019/Why-Do-Primary-School-Students-Need-Disaster-Mitigation-Knowledge-study-Of-The-Use-Of-Koase-Comics-In-Primary-Schools-.pdf
http://www.ijstr.org/final-print/nov2019/Why-Do-Primary-School-Students-Need-Disaster-Mitigation-Knowledge-study-Of-The-Use-Of-Koase-Comics-In-Primary-Schools-.pdf
http://www.ijstr.org/final-print/nov2019/Why-Do-Primary-School-Students-Need-Disaster-Mitigation-Knowledge-study-Of-The-Use-Of-Koase-Comics-In-Primary-Schools-.pdf
https://doi.org/10.24042/tadris.v5i1.5183
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A1718 Pendidikan keselamatan siswa SD dengan 

permainan ular tangga yang 

dikembangkan. Permainan ular tangga 

yang digunakan berisi 12 gambar potensi 

bahaya yang mudah dikenali oleh siswa. 

Penggunaan permainan ini memberikan 

peningkatan pengetahuan keselamatan 

bagi siswa SD. 

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana umum  

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A1819 Model Pendidikan kebencanaan di SD 

pada Kawasan rawan bencana Gunung 

Merapi Yogyakarta, terfokus pada 

evakuasi dan tindakan penyelamatan diri 

dengan simulasi. 

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(erupsi) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A1920 Pengembangan model permainan 

antisipasi bencana tsunami dari 30 bentuk 

permainan dalam Pendidikan jasmasni di 

SD. Implementasi model permainan ini 

terintegrasi dalam pendidikan jasmani 

kurikulum 2013. Lokasi penelitian pada 

SD di daerah Banten dan Sumatra Barat. 

Hasil intervensi model permainan 

menunjukkan peningkatan pengetahuan 

antisipasi tsunami dan peningkatan 

kebugaran jasmani siswa. 

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(tsunami) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A2021 Uji validasi aplikasi game SIAGA (Siap 

Antisipasi Gempa) menggunakan aplikasi 

Android dengan materi dalam game ini 

berupa simulasi gempa dan mitigasi 

bencana gempa. 

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

 
18 Evi Widowati et al. Children’s Safety Education Model through Child-Friendly Games. (Kemas: 

Jurnal Kesehatan Masyarakat, Volume 14, Nomor 2, 2018), hh. 157-162. 

https://doi.org/10.15294/kemas.v14i2.14705  
19 Woro Sri Hastuti et al. Disaster Mitigation Education for Elementary School Students in 

Indonesia: Challenges and Potentials. (Psychology and Education, Volume 58, Nomor 5, 2021), 

hh. 6883-6894 http://psychologyandeducation.net/pae/index.php/pae/article/view/6780  
20 Widiastuti et al. Effectiveness Of Game Model On Tsunami Disaster Anticipation In Two 

Provinces Of Indonesia, Year 2019. (Journal of Tsunami Society International, Volume 38, 

Nomor 4, 2019), hh-179-192.  http://www.tsunamisociety.org/STHVol38N4Y2019.pdf  
21 Endang Widi Winarni et al. Mobile educational game for earthquake disaster preparedness in 

elementary school. (ARPN Journal of Engineering and Applied Sciences, Volume 13, Nomor 7, 

2018), hh. 2612-2618. http://www.arpnjournals.com/jeas/volume_07_2018.htm  

https://doi.org/10.15294/kemas.v14i2.14705
http://psychologyandeducation.net/pae/index.php/pae/article/view/6780
http://www.tsunamisociety.org/STHVol38N4Y2019.pdf
http://www.arpnjournals.com/jeas/volume_07_2018.htm
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A2122 Program Pendidikan kebencanaan dengan 

Maena (tarian tradisional Nias selatan). 

Sasaran program guru dan siswa SD 

tentang mitigasi bencana gempa. Program 

ini memberikan peningkatan respon yang 

tepat bagi siswa saat terjadi gempa. 

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A2223 Program pengabdian masyarakat dengan 

sosialisasi dan simulasi. yang dilakukan di 

SDN Tanjung Anom Banten. Hasil 

kegiatan yaitu para siswa mengetahui dan 

memahami potensi bencana alam yang 

terjadi khususnya di wilayah tempat 

tinggalnya serta belajar tentang terjadinya 

bencana alam dan memperoleh 

pengetahuan tentang tindakan yang harus 

dilakukan jika terjadi bencana alam. 

Pemberian materi pendidikan siaga 

bencana dan simulasi kecil meningkatkan 

kesiapsiagaan siswa sebelum bencana, 

saat bencana, dan pasca bencana. 

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana alam  

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A2324 Penerapan metode role playing dengan 

penelitian tindakan untuk mengevaluasi 

respon siswa terhadap lingkungan sekitar 

setelah terjadi dan setelah bencana (banjir 

dan gempabumi).  

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(banjir dan gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A2425 Penerapan metode simulasi dan buku 

bergambar untuk mengetahui 

pengetahuan kesiapsiagaan bencana 

gempa bumi. Lokasi penelitian pada SD di 

Majene, Sulawesi Barat. Hasil intervensi 

menunjukkan terdapat peningkatan 

pengetahuan siswa terhadap 

kesiapsiagaan bencana gempa. 

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

 
22 Masahiro Shoji et al. Behavioral impact of disaster education: Evidence from a dance-based 

program in Indonesia. (International Journal of Disaster Risk Reduction, Volume 45, 2020). 

https://doi.org/10.1016/j.ijdrr.2020.101489  
23 H Herdiansyah et al. Disaster Awareness through Disaster Preparedness Education for Primary 

Schools. (IOP Conf. Series: Earth and Environmental Science, Volume 519, 2020). 

https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/519/1/012016  
24 OC Dewi et al. Fact-finding During Quick Response to Disaster: School Students’ Response to 

the Environment. (IOP Conf. Series: Earth and Environmental Science, Volume 505, 2020). 

https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/505/1/012039/pdf  
25 Ratna Sari et al. Earthquake Disaster Preparedness Education in Elementary School Students in 

Majene Regency. (Hasanuddin International Journal Of Health Research, Volume 1, Nomor 1, 

2019), hh. 47-55. https://journal.unhas.ac.id/index.php/HIJHRS/article/view/7247  

https://doi.org/10.1016/j.ijdrr.2020.101489
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/519/1/012016
https://iopscience.iop.org/article/10.1088/1755-1315/505/1/012039/pdf
https://journal.unhas.ac.id/index.php/HIJHRS/article/view/7247
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A2526 Intervensi media video dalam Pendidikan 

bencana banjir bagi siswa SD di Kota 

Bengkulu. Metode penelitian yang 

digunakan pra-eksperimen dengan hasil 

intervensi menunjukkan terdapat 

pengaruh kesiapsiagaan siswa dalam 

bencana banjir. 

• Bentuk:  non integrasi 

• Konteks; bencana banjir 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

A2627 Model kurikulum bencana lokal (gempa) 

pada SD di Sumatra Barat (Kota Padang 

dan Kabupaten 50 Kota). Model ini terdiri 

dari: 13 kompetensi dasar, 23 tujuan 

pembelajaran, 10 pendekatan dan model 

pembelajaran, dan 8 bentuk penilaian 

dalam bencana gempa.  

• Bentuk: integrasi 

• Konteks; bencana besar 

(gempa) 

• Teknis: setelah bencana 

• Sifat: jangka pendek (tidak 

berkelanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
26 Ida Rahmawati et al. The effect of video media as flood disaster education in elementary school 

students in Bengkulu city. (Nurse and Health: Jurnal Keperawatan, Volume 9, nomor 1, 2020), 

hh. 23-31. https://doi.org/10.36720/nhjk.v9i1.138  
27 Alwen Bentri. A Model Local Content Disaster-Based Curriculum At Elementary School. 

(International Journal of GEOMATE, Volume 13, Nomor 40, 2017), hh. 140-147. 

https://doi.org/10.21660/2017.40.tvet023  

https://doi.org/10.36720/nhjk.v9i1.138
https://doi.org/10.21660/2017.40.tvet023
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